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Abstract 
7KH�0HDQLQJ�RI�7XKDKD�FRPPXQLW\¶V�JURXSLQJ�EDVHG�RQ�DUFKDHRORJLFDO�UHPDLQV�FDQ�
QRW�EH�VHSDUDWHG�IURP�RQH�DQRWKHU��GXH�WR�WKH�SDUWLDO�WHPSRUDO�QDWXUH��7KLV�VWXG\�XVHG�
D�OLWHUDWXUH�VWXG\��LQ�RUGHU�WR�H[DPLQH�WKH�LVVXH�RI�UHVHDUFK��KRZ�VRFLHW\�JURXSLQJ�
Tuhaha State, based on archaeological remains. Archaeological remains is meant here 
LV�D�GROPHQ��PHQKLUV�DQG�WKH�ROG�YLOODJH���DQFLHQW�VHWWOHPHQWV��7KH�REMHFWLYH�RI�WKLV�
VWXG\�LV�WR�NQRZ�DQG�XQGHUVWDQG�WKH�SDWWHUQV�RI�JURXSLQJ�7XKDKD�6WDWH�FRPPXQLW\�
EDVHG�DUFKDHRORJLFDO�UHPDLQV��7KH�UHVXOWV�VKRZHG�WKDW�JURXSLQJ�6WDWH�FRPPXQLW\�
�� YLOODJH�7XKDKD�DUFKDHRORJLFDO� UHPDLQV� FRQWH[WXDOO\�EDVHG�FXOWXUH�KDV� V\PEROLF�
LQWHUDFWLRQ��LQWHJUDWLRQ�DQG�VRFLR�FXOWXUDO�V\VWHPV�RQ�WKH�EDVLV�RI�JURXSLQJ�SDWWHUQV�
LQ�WKH�VWUXFWXUH�RI�WKH�GROPHQ��PHQKLUV�PLFUR�VFDOH��DQG�2OG�YLOODJH�+XKXOH��PDFUR�
VFDOH���+XKXOH�DV�DQLQWHJUDO�XQLW\�RI�WKH�VRFLDO�V\VWHP��LQ�ZKLFK�WKHUH�DUH�SDUWV�RI�WKH�
V\VWHP�GROPHQ��PHQKLUV��DV�ZHOO�DV�WKH�FRQFHSWV�RI�FXOWXUDO�PDSSLQJ��PRQRGXDOLVPH���
Integration between the dolmen of  ¿YH��V\PEROL]LQJ�3DWDOLPD�FRPPXQLW\�JURXSV��
DQG�VRD�RI�QLQH��SDWDVLZD��

Keywords��&ODVVL¿FDWLRQ�6RFLHW\��'ROPHQ��0HQKLU��6RD�
 

Abstrak
Pemaknaan pengelompokan  masyarakat Tuhaha berdasarkan tinggalan arkeologis 
tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lain, disebabkan oleh sifat temporal parsial. 
Penelitian ini menggunakan kajian kepustakaan, guna menelaah permasalahan 
penelitian, yaitu bagaimana pengelompokan masyarakat Negeri Tuhaha, berdasarkan 
tinggalan arkeologi. tinggalan arkeologis yang dimaksudkan di sini adalah dolmen, 
menhir serta kampung lama/permukiman kuno. Tujuan daripada penelitian ini adalah 
untuk mengetahui dan memahami pola pengelompokan masyarakat Negeri Tuhaha 
berdasarkan tinggalan arkeologis. Hasil penelitian menunjukan bahwa Pengelompokan 
masyarakat Negeri/Desa Tuhaha berdasarkan tinggalan arkeologis secara kontekstual 
budaya memiliki hubungan interaksi simbolik, integrasi dan sistem sosial budaya atas 
dasar pola pengelompokan pada struktur dolmen, menhir (skala Mikro) dan kampung 
Lama Huhule (skala Makro). Huhule sebagai kesatuan sistem sosial integral, yang 
di dalamnya terdapat bagian sistem dolmen, menhir, serta konsep-konsep pemetaan 
budaya (monodualisme). Integrasi antara dolmen berjumlah lima, melambangkan 
kelompok masyarakat patalima, dan soa berjumlah sembilan (patasiwa).

Kata Kunci : Pengelompokan Masyarakat, Dolmen, Menhir, Soa.
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PENDAHULUAN

Pulau Saparua secara administratif 

termasuk Kabupaten Maluku Tengah 

dengan Ibukota Kecamatan Pulau Saparua 

membawahi 16 negeri/desa dan 1 dusun/

kampung. Di antara negeri-negeri/desa yang 

ada di Saparua, Tuhaha merupakan salah 

satu negeri/desa yang memiliki tinggalan 

arkeologis yang pola sebarannya cukup 

banyak dan beragam. Di antaranya yaitu 

: dolmen, menhir dan permukiman lama/

kampung lama. 

Negeri Tuhaha dipimpin oleh seorang 

Raja dan dibantu oleh staf Pemerintah 

Negeri, yaitu sekretaris, kepala-kepala 

soa, saniri negeri, dan Kaur-Kaur (Kepala 

Urusan). Batas-batas wilayah petuanan 

Negeri/Desa meliputi; Negeri Itawaka di 

sebelah timur, Ihamahu dan Ullath. Negeri 

administratif Mahu di sebelah utara. Sebelah 

selatan dengan petuanan Negeri Sirisori 

dan bagian barat dengan Teluk Tuhaha dan 

petuanan Negeri Saparua. Untuk mencapai 

Negeri  Tuhaha dapat ditempuh dengan 

menggunakan transportasi laut, seperti 

speedboat dengan lama perjalanan kurang 

lebih 2 jam. Namun apabila menggunakan 

kapal cepat membutuhkan waktu hanya 1 jam 

perjalanan tiba di pelabuhan Negeri Haria. 

Selanjutnya untuk mencapai Negeri Tuhaha 

harus menempuh perjalanan darat dengan 

kendaraan roda empat atau dua sekiar 30 

menit.

Penelitian yang dilakukan oleh tim 

Balai Arkeologi Ambon pada tahun 2008 dan 

2011 telah menemukan 5 (lima) buah dolmen 

dan 2 (dua) menhir, serta sebuah kompleks 

permukiman lama. Marlyn Sahulteru seorang 

peneliti prasejarah (megalitik) Balai Arkeologi 

Ambon pernah melakukan penelitian di 

Pulau Saparua, mengatakan bahwa tinggalan 

arkeologis disana memiliki beberapa aspek 

struktur territorial yaitu : 1) pola sebaran 

dolmen. 2) pola penempatan dolmen, dan 3) 

faktor yang mempengaruhi pola penempatan 

dolmen (Salhuteru, 2008). 

Studi etnoarkeologi adalah suatu 

cabang studi arkeologi yang memanfaatkan 

data etnografi sebagai analogi untuk 

membantu memecahkan masalah-masalah 

arkeologi. kajian ini didasarkan penalaran 

induktif sehingga kedudukannya hanya 

bersifat memberikan contoh (sampel) untuk 

interprestasi, menyajikan kemungkinan awal 

(SULRU-SUREDELOLW\), atau menilai kelayakan 

hipotesis. Hasil kajian etnoarkeologi tidak 

memberikan pembuktian benar atau tidaknya 

hipotesanya, karena bukan merupakan uji 

penyimpulan induktif. Kajian itu hanya 

perluasan dari proses induktif itu sendiri atau 

abduksi. Jadi kajian etnoarkeologi bukannya 

untuk menjelaskan gejala yang teramati saat 

LQL��GDWD�HWQRJUD¿���WHWDSL�VHNHGDU�PHPEHULNDQ�

gambaran kemungkinan adanya persamaaan 

antara gejala budaya masa lampau dengan 

budaya masa kini, atau sebagai argumentasi 

penghubung (bridging arguments) dalam 

rangka uji hipotesis, model, dan teori ( Tim 

Penyusun, 2008 : 188). 

Selanjutnya informasi mengenai 

kerangka konseptual tinjauan etnoarkeologis 

belum terlalu lengkap dan maksimal. 

Tulisan ini mencoba memberikan gambaran 

pandangan kontekstual dari segi etnoarkeologi 

terhadap pengelompokan  masyarakat Negeri 

Tuhaha di Pulau Saparua Kabupaten Maluku 

Tengah berdasarkan tinggalan arkeologis. 

Tinggalan arkeologis yang dimaksudkan oleh 

penulis disini adalah dolmen, menhir dan 

1HJHUL�/DPD�3HUPXNLPDQ�/DPD��Penulisan 

ini lebih difokuskan kepada hubungan 

sistem nilai tinggalan arkeologis terhadap 

pengelompokan  masyarakat Tuhaha, dengan 

menggunakan pendekatan etnoarkeologi. 

Kajian etnoarkeologi (Tanudirjo, 2009 :3-

4) dibagi menjadi tiga kelompok; Pertama, 

disebutkan kajian etnografi yang secara 

informal memberikan informasi kepada ahli 

arkeologi. Disebut etnoarkeologi informal 

kalau pengamatan etnografi dilakukan 

hanya sekilas saja tetapi dimaksudkan untuk 

kepentingan arkeologi. Kedua, etnoarkeologi 

yang mengkaji secara khusus salah satu 

aspek tertentu dari budaya yang masih 

hidup, misalnya mata pencaharian, teknologi, 

atau religi. Ketiga, etnoarkeologi yang 

menelaah secara mendalam seluruh budaya 

masyarakat yang masih hidup sebagai 

konteks penciptaan budaya bendawi. Ahli 

lainnya Schiffer (Tanudirjo, 2009 : 3) 

menyatakan “etnoarkeologi adalah kajian 

tentang budaya bendawi dalam sistem 

budaya yang masih ada untuk mendapatkan 

informasi, khusus maupun umum, yang 

dapat berguna bagi penelitian arkeologi”. 

Etnoarkeologi menelisik hubungan antara 

tindakan manusia dan budaya bendawi di 

masa kini untuk menyediakan prinsip-prinsip 

yang dibutuhkan dalam kajian tentang masa 

lampau. 

METODE

Metode penelitian menggunakan 

studi kepustakaan. Arkeologi sebagai 

sebuah disiplin ilmu tidak terlepas dari 

pemahaman tentang kebudayaan masa lalu 

yang didasarkan pada tiga tujuan yaitu 

rekonstruksi sejarah budaya, rekonstruksi 

cara-cara hidup, dan penggambaran proses 

budaya (Binford, 1972 : 104). Hal tersebut 

bermula dari sebuah artefak yang ditemukan, 

yang nantinya dalam khasanah arkeologi akan 

menjadi sebuah budaya materi dengan segala 

elemen pendukungnya seperti; manusia, 

alam lingkungan dan ekosistem. Artefak 

pada dasarnya merupakan manifestasi dari 

suatu konsep atau budaya materi. Artefak itu 

sendiri juga merupakan hasil transformasi 

dari tingkah laku individu ataupun kelompok 

pendukung budaya yang bersangkutan, dan 

WLGDN�VHFDUD�ODQJVXQJ�PHUHÀHNVLNDQ�SHULODNX�

masyarakat (Hodder, 1986).

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggalan Arkeologis  di  Tuhaha; 

Kebudayaan Tangiable Sebagai Struktur 

Dasar

Masyarakat Negeri/Desa Tuhaha 

memahami dan mengetahui akan pentingnya 

tinggalan arkeologis; GROPHQ��, menhir, 

SHUPXNLPDQ�ODPD�QHJHUL�ODPD� Bagi mereka 

tiap tinggalan arkeologis dari masing-masing 

kategorisasi merepresentasikan pondasi 

1 GROPHQ�EDWX�PHMD��PHQKLU�EDWX�EDQWLQJ�NHSDOD��GDQ�
KXKXOH�SHUPXNLPDQ�ODPD�QHJHUL�ODPD

dinamika kebudayaan nenemoyang mereka 

dari dulu hingga sekarang. Secara eksplisit 

dikatakan bahwa penduduk Negeri/Desa 

Tuhaha tumbuh dan berkembang awal mulanya 

dari huhule�. Geria (2008), menyebut bahwa 

hubungan manusia dengan lingkungan tidak 

terlepas dari sistem budaya, teknologi, sistem 

sosial dan idealogi (Geria, 2008 : 89). Seperti 

diketahui selain dipengaruhi oleh lingkungan, 

manusia dengan sistem budayanya juga 

mempengaruhi dan mengubah lingkungan 

EDLN�¿VLN� �DELRWLN��� KD\DWL� �ELRWLN��PDXSXQ�

lingkungan sosial. 

 

Gambar 1. Menhir Batu Banting 
Kepala situs Huhule

(Sumber:  Dokumen Balai Arkeologi Ambon, 2008)

Dengan demikian dapat dilihat bahwa 

masyarakat Negeri/Desa Tuhaha mengalami 

perubahan-perubahan seiring dengan 

perkembangan kebudayaan, dilihat mulai 

dari masa waktu ketika mereka masih hidup 

berkelompok di kampung lama huhule. 

Mereka hidup dalam kelompok soa�, antara 

lain VRD�KXKXOH�� VRD�DPDSDWDO�� VRD� WDOHKX��

VRD�DPDSXDQR��VRD�PDWDOHWH��VRD�DSDOLOL��VRD�

WDKDSDX��VRD�DPXWDL��VRD�VRSDNH��Kesembilan 

soa ini secara eksplisit telah melambangkan 

siwa (SDWDVLZD) kelompok sembilan. Di bukit 

huhule  ditemui juga dolmen berjumlah 5 

buah, yang secara ekplisit juga melambangkan 

kelompok OLPD��SDWDOLPD�, antara lain dolmen 
2 Permukiman lama/negeri lama. 
3 Kumpulan beberapa matarumah/fam/marga
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VDKXVLODZDQH�� GROPHQ� NDSLWDQ� DLSDVVD��

GROPHQ�VLZDOLPD��GROPHQ�VXSXVHSD��GROPHQ�

SDWWLSHOXKX��

Konsep monodualitis orang-orang 

8OL� 6LZD�dan 8OL� /LPD�  dari kepercayaan 

asli dan adat yang dianut, bahwa dunia 

dibentuk oleh dua unsur yang berbeda. 

Pandangan ini merupakan pengakuan adanya 

perbedaan, walaupun konsekuensinya dapat 

PHQLPEXONDQ�NRQÀLN�DWDX�SHUVDLQJDQ�DQWDUD�

satu dengan yang lain. Masing-masing 

berhadapan sebagai dua yang berbeda, 

tetapi tidak untuk saling memusnahkan. Jadi 

menjaga dua yang berbeda sama dengan 

menjaga adat dan pranata sosialnya untuk 

tetap hidup dan berkembang (Huliselan, 2005 

: 230).

Berdasarkan pendapat di atas, maka 

perbedaan dalam pengelompokan  masyarakat 

Negeri/Desa Tuhaha bukan sesuatu hal 

atau indikator pemicu perbedaan, tetapi 

keseimbangan dua dalam berkembang lebih 

baik. Susunan struktur pengelompokan  soa 

penduduk Negeri/Desa Tuhaha berdasarkan 

tinggalan arkeologis jelas terdapat pemahaman 

dan pandangan monodualisme, yaitu Sembilan 

6RD�'DQ�/LPD�'ROPHQ. 

Pada masa transisi, ketika masuknya 

bangsa penjajah Belanda di Maluku umumnya 

dan Saparua pada khususnya, Negeri/

Desa Tuhaha sangat merasakan dampak 

kolonialisasi, baik segi integritas, struktur 

masyarakat, pola kemasyarakatan dan 

lain sebagainya. Misi bangsa penjajah 

Belanda waktu itu adalah pengusaan daerah 

jajahan, sehingga tindakan politik apapun 

akan digunakan untuk menguasai daerah 

jajahannya, tidak serta merta dengan 

menggunakan tindakan kekerasan bahkan 

hingga kematian. 

0HQXUXW�FHULWD�WXD�WXD�DGDW��1HJHUL�

'HVD� 7XKDKD�� SDGD� ZDNWX� LWX�

GLEDZDK�-HQGUDO�$UQROG�GH�9ODPLQJ�

9DQ� 4XGVKRRUQ� GLSHULQWDKNDQ�

XQWXN�VHOXUXK�SHQGXGXN�\DQJ�DGD�

4 Wawancara dengan Bapak Saniri Negeri/Desa Tuhaha, 
Raja Negeri/Desa Tuhaha Maret 2012.  

di gunung� untuk segera turun 

NH� SDQWH��PHPEXDW� SHUPXNLPDQ�

EDUX� � W LQJJDO � GDQ� PHQHWDS��

8VXODQ� SHULQWDK� SHQMDMDK� XQWXN�

PHQXUXQNDQ� SHQGXGXN� GDU L�

QHJHUL� ODPD� GLWHULPD� ROHK� 8SX�

/DWX� 8OLVLZD� .DSLWDQ� $LSDVVD��

GDQ� ODQJVXQJ� GLWDQJJDSL� GHQJDQ�

PHPDQJJLO� GDQ� PHQJXPSXONDQ�

SDUD�PDV\DUDNDW\DQJ�DGD�GL�QHJHUL�

ODPD� SDGD�ZDNWX� LWX�� .HPXGLDQ�

dilakukan sidang saniri negeri 

digelar dengan agenda menerima 

DWDX� WLGDN� PHQHULPD� SHULQWDK�

SHQMDMDK�%HODQGD�\DQJ�PDX�VHOXUXK�

SHPXNLPDQ� \DQJ� DGD� GL� JXQXQJ�

KDUXV� VHJHUD� WXUXQ� NH� SDQWDL�

7HWDSL�.DSLWDQJ��$LSDVVD�PHQRODN�

GDQ� PHQJDGDNDQ� SHUODZDQDQ�

bersama saudara dari Iha atau 

8OXSDKD$PDODWX��3HUWHPSXUDQ�SXQ�

WHUMDGL�GDQ�WLGDN�GDSDW�WHUKLQGDUNDQ�

dengan korban jiwa dari kedua 

EHODK�SLKDN��.HNXDWDQ�GDUL�%HODQGD�

waktu itu sangat lemah, bahkan 

KDPSLU� NDODK� WRWDO�� WHWDSL�PHUHND�

menggunakan strategi memakai 

RUDQJ�SULEXPL�XQWXN�PHODZDQ�RUDQJ�

SULEXPL�VHQGLUL��\DLWX�EDQWXDQ�GDUL�

8OODWK��7XKDKD�GDQ�3DSHUX�XQWXN�

PHODZDQ�NHNXDWDQ�EHVDU�8OXSDKD�

Amalatu.

Gambar 2. Proses I Pengelompokan  Penduduk Negeri 
Tuhaha Berdasarkan Struktur Tinggalan Arkeologis.

(Sumber : Hasil Penelitian) 

Gambar 3. Proses II Pengelompokan  Penduduk 
Negeri Tuhaha Berdasarkan Struktur 

Tinggalan Arkeologis.

(Sumber : Hasil Penelitian) 

Gambar 4. Proses III Pengelompokan  Penduduk 
Negeri Tuhaha Berdasarkan Struktur 

Tinggalan Arkeologis.

(Sumber : Hasil Penelitian) 

Tingkat mikro mempelajari hubungan 

antar ruang dalam satu unit bangunan 

(PLFUR�VSDWLDO�SDWWHUQ). Tingkat semi mikro 

mempelajari hubungan antar unit ruang dalam 

satu komunitas (situs), sedangkan tingkat 

makro mempelajari hubungan antar situs yang 

meliputi beberapa komunitas (PDFUR�VSDWLDO�

SDWWHUQ) (Clarke, 1977). Setelah mereka turun 

ke pantai hanya tersisa 7 kelompok soa yaitu 

VRD� SRORORXZ�� VRD� NHOXKX�� VRD� VDPDVXOX��

soa matita, soa lounusa, soa louhena, soa 

silou. Integrasi sosial ketika sudah berada di 

pantai, tidak dapat dipungkiri telah terjadi 

perubahan-perubahan, dimana struktur soa 

amutai dan VRD�VRSDNH�telah hilang sebelum 

bergabung di pantai. Alhasil ada identitas 

pola pengelompokan -pengelompokan  baru, 

yaitu soa lounusa, louhena,keluhu, samasulu. 

Perubahan tersebut mungkin saja terjadi atas 

nama, tetapi struktur dasar dalam soa tidak 

berubah. Berikut dapat dilihat pada gambar 

2 proses pengelompokan  penduduk Negeri 

Tuhaha berdasarkan struktur tinggalan 

arkeologis.

Pada proses yang ketiga 7 (tujuh) 

kelompok soa yang ada dikelompokkan 

dalam uku8� yaitu uku Telu dan 8NX�+XD. 

Kedua uku tersebut memiliki posisi sesuai 

peran dan fungsinya, yaitu sebelah utara 8NX�

Haa, sebagai penjaga pintu belakang waktu di 

huhule, sedangkanuku Telu sebagai penjaga 

pintu muka, yakni pada bagian selatan. 

Hubungan GROPHQ��PHQKLU�� SHPXNLPDQ�

lama/negeri lama dengan masyarakat

Dolmen9, menhir10 merupakan salah satu 

bagian dalam tinggalan arkeologi megalitik. 

Peninggalan megalitik secara holistik 

mensubstansikan ciri tertentu kebudayaan 

pada masa itu. Ciri kebudayaan ditunjukan 

dengan berbagai bentuk, susunan, tingkatan 

temuan megalitik dengan merumuskan 

nilai-nilai sosial, budaya, politik, ekonomi, 

dan lain sebagainya, atas dasar gagasan, 

ide manusia masyarakat pada masa itu. 

Goodenough (dalam Dilistone, 2002 : 19) 

mengatakan simbol adalah barang atau 

pola yang, apapun sebabnya, bekerja pada 

manusia, dan berpengaruh pada manusia, 

melampui pengakuan semata-mata tentang 

DSD� \DQJ� GLVDMLNDQ� VHFDUD� KDUD¿DK� GDODP�

bentuk yang diberikan itu. Dengan demikian 

substansi megalitik disini adalah interprestasi 

kontekstual manusia masyarakat pada masa 

itu, dengan dalil bahwa semacam pemahaman 

8 Uku atau Huku merupakan perkembangan dari rumatau/

lumatauyang terjadi pertambahan jiwa dan anggota ke-

luarga sehingga rumah induk tidak dapat menampung, 

maka anggota keluarga yang telah kawin membuat tem-

pat tinggal baru yang berdekatan dengan rumah induk 

(rumatau/lumatau) (Sihasale, 2005 : 72). 

9 Dolmen yaitu meja batu, susunan batu yang terdiri dari 

sebuah batu yang ditopang oleh beberapa buah batu lain, 

sehingga menyerupai meja (Tim Penyusun, 2008 : 84).

10 Menhir adalah sebuah monolit, baik yang dikerjakan 

maupun tidak, dengan dimensi panjang, lebar, tebal. 

Menhir didirikan tegak di permukaan tanah (Tim Penyu-

sun, 2008 : 85) 

.

 

Proses 1  

Huhule 

Soa 

amapatal  

Soa huhule 

Soa 

amapuano  

Soa talehu 

Soa 

matalete 

Soa apalili Soa sopake 

Soa amutai  

Soa tahapau 

Kelompok siwa 

(sembilan ) 

 

 Soa talehu 

Soa matalete 

Soa amapuano  Soa huhule  

Soa ampatal  

Soa apalili 

Soa tahapau 

Proses 2; 

Pantai  

 
Uku telu  

Uku hua 

Soa talehu 

Soa amapatal  
Soa huhule 

Soa apalili 
Soa 

amapuano  

soa tahapau  

soa matalete  

Proses 3; 
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interaksi antara manusia dan manusia, 

manusia dan alam, bahkan alam dengan alam.

Dalam perkembangan manusia pada setiap 

lapisan budaya tidak dapat dipungkiri akan 

nilai-nilai yang terkandung pada tinggalan 

arkeologis, khususnya di Negeri/Desa 

Tuhaha. 

Tinggalan arkeologi yang ditemukan 

tim penelitian BalaiArkeologi Ambon di 

Negeri/Desa Tuhaha, antara lain : 

- 'ROPHQ�6DKXVLODZDQH��7DOHKX��

- 'ROPHQ�6XSXVHSD�

- 'ROPHQ�3DWWLSHOXKX�

- 'ROPHQ�6LZDOLPD�

- 'ROPHQ�.DSLWDQJ�$LSDVVD� (Salhuteru, 

2008 : 86-90) 

Berikut dapat dilihat model diagram 

pola pengelompokan  masyarakat Negeri/

Desa Tuhaha berdasarkan t inggalan 

arkeologis, model diagram ini adalah pola 

pengelompokan  waktu mereka masih 

di huhule (permukiman lama). Setiap 

kelompok direpresentasikan melalui dolmen, 

sehingga dengan jelas dapat dilihat bahwa 

kelompok-kelompok terintegrasidi dalam 

huhule. Selain daripada itu pengelompokan  

dolmen juga atas dasar lima. Masyarakat 

Maluku, khususnya Maluku Tengah memiliki 

pembagian kelompok masyarakat Patasiwa 

dan Patalima. Pembagian dolmen beserta 

kelompoknya dapat didasarkan pada 

pembagian SDWDOLPD. Untuk lebih jauh dan 

memaknai pengelompokan  SDWDVLZD dan 

SDWDOLPD atas tinggalan arkeologis masih 

harus dilakukan penelitian dan pengkajian 

mendalam lagi. 

Gambar 5. Diagram Pengelompokan  Masyarakat 
Negeri Tuhaha Berdasarkan Tinggalan Arkeologi 

(Sumber : Hasil Penelitian) 

M e l v i l l e  d a n  M a l i n o w s k i 

mengemukakan bahwa cultur determinism 

berarti segala sesuatu yang terdapat di 

dalam masyarakat ditentukan adanya oleh 

kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat 

itu (Soerjono, 1990 : 187). Oleh karena itu 

model pengelompokan  masyarakat Negeri/

Desa Tuhaha waktu masih di Huhule bukan 

semata-mata hanya pengaturan biasa, tetapi 

kebudayaan (gagasan, ide) yang dimiliki 

merekalah yang mendorong seperti demikian. 

Kemudian Herkovits memandang kebudayaan 

sebagai sesuatu yang VXSHURUJDQLF, karena 

kebudayaan yang turun temurun dari generasi 

ke generasi tetap hidup terus (Soerjono, 1990 

: 187). Kehidupan sosial pada dasarnya adalah 

interaksi manusia dengan menggunakan 

simbol-simbol. Manusia menggunakan 

simbol-simbol yang merepresentasikan apa 

yang mereka maksudkan untuk berkomunikasi 

dengan sesamanya, dan juga berpengaruh 

yang ditimbulkan penafsiran atas simbol-

simbol ini terhadap prilaku pihak-pihak yang 

terlibat dalam interaksi sosial (Mulyana, 2010 

: 71). 

Seper t i  yang  te lah  d i je laskan 

sebelumnya bahwa Negeri/Desa Tuhaha 

memiliki tujuh soa yang terdiri dari beberapa 

PDWDUXPDK�IDP�PDUJD, berikut dapat dilihat 

pada tabel matarumah Negeri Tuhaha.

Dolmen-dolmen peninggalan di Negeri 

Tuhaha merupakan struktur pandangan 

dan cara hidup masyarakat pada waktu 

itu, sekarang dan bahkan pada masa-masa 

mendatang. Seubstansi hidup pada masa-

masa tersebut, tidak dapat dipungkiri akan 

masa transisi dan perubahan-perubahan yang 

terjadi, baik pada segi interkasi, integrasi 

maupun struktur sistem. 0DWDUXPDK�IDP�

marga pada gambar diatas secara ekplisit juga 

terintegral dalam dolmen-dolmen tersebut, 

misalnya : 

1. 'ROPHQ�6DKXVLODZDQH��matarumah/fam/

marga sahusilawane  struktur hubungan 

dengan dolmen sahusilawane,  dan 

dikelompokkan dalam soa samasulu dan 

silouw

2. 'ROPHQ� VXSXVHSD�� ��matarumah/fam/

marga VXSXVHSD� struktur hubungan dengan 

dolmen VXSXVHSD, dan dikelompokkan 

dalam soa lounusa

3. 'ROPHQ� SDWWLSHLOXKX� ��matarumah/fam/

marga SDWWLSHLOXKX�  struktur hubungan 

dengan  dolmenSDW W LSH L OXKX ,  dan 

dikelompokkan dalam soa kelluhu. 

4. 'ROPHQ�DLSDVVD���matarumah/fam/marga 

DLSDVVD� struktur hubungan dengan dolmen 

DLSDVVD, dan dikelompokkan dalam soa 

samasulu. 

5. 'ROPHQ� VLZDOLPD�� dolmen besar yang 

digunakan sebagai struktur integrasi 

keseluruhan dolmen (dolmen sahusilawane, 

DLSDVVD� � VXSXVHSD� � SDWW LSHLOXKX���

Secara analisa etnoarkeologi dolmen 

siwalima adalah struktur dasar sistem 

pengelompokan  masyarakat pada waktu 

itu.

Tabel 1. Matarumah/fam/marga yang ada di Negeri 
Tuhaha menurut pengelompokan  soa.

No Nama 

Soa

Matarumah/fam/marga Keterangan 

1 Pololouw 7DQDOHS\��ORXKHQDSHVV\��

matelhemual 

-

2 Kelluhu 3DWWLSHLOXKX�SROODWX��

latuhenawakan, tehumana, 

SHLORNRQRQ��WHOXSDWDZDOD��

nustan

-

3 Samasulu 0DNHOXSHVV\��

VDKXVLODZDQH��ORSXOLVD��

DLSDVD��VDKHQD\D��

WROPRO\D��SDWWLOHND��VDSLD��

-

4 0DWLWD� /RXSDWW\��PDNLOHSHVV\��

WDWLSLNDODZDQ��VDVDERQH��

VLZDOHWWH��SDNDOHVLD��

-

5 Lounusa 6XSXVHSD��KDOODWX��

ORSXOLVD��PDWDNHQD��

nanuwasa. 

-

6 Louhena 0DODNRXVDL\D��

SROKDXSHVV\��WDULEXND��

SDWWLOHNDVDSLD��

ORXKHQDSHVV\��SROODWX��

-

7 Silouw Sahusilawane, siwalete, 

SROKDXSHVV\��WHKXVLDUDQD��

SDOLDPD��

-

8 Amutai - Hilang 

9 6RSDNH� - Hilang 

(Sumber: Data Hasil Penelitian)

Dalam pandangan interaksi simbolik, 

sebagaimana ditegaskan Blumer (Mulyana, 

2010 : 70) proses sosial dalam kehidupan 

kelompoklah yang menciptakan dan 

menegakkan aturan-aturan, bukan aturan-

aturan yang menciptakan dan menegakkan 

kehidupan kelompok. Hubungan dolmen, 

PHQKLU�� QHJHUL� ODPD�� SHUPXNLPDQ� ODPD�

dengan masyarakat adalah suatu proses 

sosial di dalam sistem yang berjalan menjaga 

keseimbangan antara satu bagian dengan 

bagian yang lain. 

PENUTUP

Pola pengelompokan  masyarakat 

Negeri/Desa Tuhaha mengalami dinamika 

sosial  budaya sesuai implikasi  dari 

perkembangan zaman. Satu hal yang paling 

mendasar adalah tinggalan arkeologi (dolmen, 

menhir, permukiman lama/negeri lama) 

merupakan pemahaman dan pandangan 

tersendiri bagi struktur masyarakat Tuhaha. 

Implikasi tersebut dapat dilihat dalam susunan 

dan bentuk pengelompokan  masyarakat atas 

dasar tinggalan arkeologis. 

Pemaknaan konteks dolmen, menhir, 

huhule dipandang sebagai satu kesatuan 

sistem struktur utuh berproses dari dulu, 

sekarang bahkan masa akan datang. 

Hal ini juga membuat konstruksi sosial 

budaya masyarakat setempat menjadi lebih 

bermakna, dan besifat mengikat. Kronologis 

penggelompokkan berdasarkan tinggalan 

arkeologis menjelaskan bahwa ada proses-

proses dinamika sosial budaya didalamnya, 

dari KXKXOH� EHUNXPSXO� �� �VHPELODQ� VRD��

GHQJDQ����OLPD��GROPHQ�EDWX�PHMD, sebagai 

sarana konstruksi budaya pada waktu itu. 

*****
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